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	Abstract

Optimal healthcare services depend not only on the availability of infrastructure but also on the quality of communication between healthcare workers and patients. At the Guguk Panjang Community Health Center, therapeutic communication between nurses is a crucial aspect in establishing good relationships with patients, especially elderly patients who require special attention. However, based on initial observations and patient satisfaction reports, several complaints regarding nurse communication were still found, a situation that could potentially impact patient satisfaction with the services provided. This study aims to determine the relationship between the implementation of nurse therapeutic communication and elderly patient satisfaction at the Guguk Panjang Community Health Center in Bukittinggi City in 2025. This study used a quantitative cross-sectional approach. The population was all elderly patients visiting the Guguk Panjang Community Health Center, with a sample of 170 respondents obtained through purposive sampling. The research instrument used a questionnaire. Data analysis was performed using the Chi-square test. The results showed that the majority of respondents rated nurse therapeutic communication as good, and elderly patient satisfaction was in the satisfactory category. The statistical test obtained a p-value of 0.000 (<0.05), indicating a significant relationship between nurses' therapeutic communication and elderly patient satisfaction at the Guguk Panjang Community Health Center. The conclusion of this study is that there is a relationship between the implementation of nurses' therapeutic communication and elderly patient satisfaction at the Guguk Panjang Community Health Center. It is recommended that the Guguk Panjang Community Health Center continue to improve the quality of services, particularly in terms of therapeutic communication between nurses and elderly patients, to create warmer, more empathetic relationships, and thus increase patient satisfaction.
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Abstrak

Pelayanan kesehatan yang optimal tidak hanya bergantung pada ketersediaan sarana prasarana, tetapi juga pada kualitas komunikasi tenaga kesehatan dan pasien. Di Puskesmas Guguk Panjang, komunikasi terapeutik perawat menjadi salah satu aspek penting dalam menciptakan hubungan yang baik dengan pasien, terutama pasien lanjut usia yang memerlukan perhatian khusus. Namun, berdasarkan pengamatan awal dan laporan kepuasan pasien, masih ditemukan beberapa keluhan terkait komunikasi perawat, kondisi ini dapat berpotensi memengaruhi tingkat kepuasan pasien terhadap pelayanan yang diberikan. Penelitian ini bertujuan mengetahui hubungan pelaksanaan komunikasi terapeutik perawat dengan kepuasan pasien lanjut usia di Puskesmas Guguk Panjang Kota Bukittinggi Tahun 2025. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif dengan pendekatan cross sectional. Populasi dalam penelitian adalah seluruh pasien lanjut usia yang berkunjung ke Puskesmas Guguk Panjang, dengan sampel sebanyak 170 responden yang diperoleh melalui teknik purposive sampling. Instrumen penelitian menggunakan kuesioner. Analisis data dilakukan menggunakan uji Chi Square dengan hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar responden menilai komunikasi terapeutik perawat dalam kategori baik, dan tingkat kepuasan pasien lanjut usia berada pada kategori puas. Uji statistik diperoleh nilai p-value = 0,000 (<0.05), yang berarti terdapat hubungan yang signifikan antara komunikasi terapeutik perawat dengan kepuasan pasien lanjut usia di Puskesmas Guguk Panjang. Kesimpulan penelitian ini adalah adanya hubungan antara pelaksanaan komunikasi terapeutik perawat dengan kepuasan pasien Lanjut Usia di Puskesmas Guguk Panjang. Disarankan agar pihak Puskesmas Guguk Panjang dapat terus meningkatkan kualitas pelayanan, khususnya dalam hal komunikasi terapeutik yang dilakukan oleh perawat kepada pasien lansia, agar tercipta hubungan yang lebih hangat, empatik sehingga kepuasan pasien dapat meningkat.
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PENDAHULUAN
Lansia atau lanjut usia adalah individu yang telah mencapai usia tertentu yang dikategorikan sebagai usia tua. Menurut Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) dan kebijakan di Indonesia, seseorang dianggap lansia ketika mencapai usia 60 tahun ke atas. Pada tahun 2023, jumlah penduduk lanjut usia di Indonesia mencapai 11,75 persen atau sekitar 29 juta jiwa. Dari jumlah tersebut, 63,59 persen termasuk dalam kategori lansia muda (60-69 tahun), 27,76 persen lansia madya (70-79 tahun), dan 8,65 persen lansia tua (80 tahun ke atas). Sementara itu, di Provinsi Sumatera Barat, lansia mencapai 10,46 persen atau sekitar 650 ribu jiwa. Berdasarkan data tersebut, Indonesia telah memasuki struktur penduduk tua (ageing population) sejak tahun 2021 (Direktorat Statistik Kesejahteraan Rakyat, 2023).
Seiring bertambahnya usia, lansia mengalami berbagai perubahan, baik fisik, mental, maupun sosial, salah satu masalah utama yang sering dialami oleh lanjut usia adalah gangguan kesehatan yang disebabkan oleh proses degenerative (Fitriani dalam Ayunda Heriyanti et al., 2024). Lansia sering kali menunjukkan harapan yang lebih tinggi terhadap perhatian dari lingkungan sekitarnya, hal ini juga mempengaruhi cara mereka berkomunikasi dan menerima pelayanan kesehatan. Mereka juga cenderung menginginkan pemenuhan kebutuhan secara cepat dan menyeluruh. Kondisi ini dapat memengaruhi tingkat kepuasan mereka terhadap pelayanan yang diterima, termasuk dalam konteks pelayanan keperawatan di puskesmas atau fasilitas kesehatan lainnya (Mona & Herlina, 2020). Oleh karena itu pada UU Kesehatan No 36 tahun 2009 pasal 138 pemerintah menegaskan bahwa menjamin kesehatan lansia dengan mengupayakan pemeliharaan kesehatan bagi lanjut usia yang bertujuan untuk menjaga agar para lansia tetap hidup sehat dan produktif secara sosial maupun ekonomis. Dan pemerintah juga wajib menjamin ketersediaan berbagai fasilitas pelayanan Kesehatan dan menfasilitasi lansia untuk dapat hidup mandiri dan produktif secara sosial dan ekonomis .
Salah satu harapan pasien saat datang kepelayanan Kesehatan yaitu mendapatkan kepuasan terhadap pelayanan yang diterimanya (S et al., 2023). Kepuasan pasien digambarkan sebagai bagian dari elemen penting penilaian kualitas pelayanan yang diberikan dan menjadi kesempatan yang perlu dijaga sebagai upaya memiliki pasien loyal dan akan kembali sebagai pengguna layanan kesehatan saat membutuhkannya (Agil et al., 2022). Rasa puas terhadap pelayanan juga memiliki pengaruh terhadap kepatuhan pasien dalam berobat, oleh karena itu kualitas pelayanan pada fasilitas kesehatan tingkat pertama atau puskesmas penting untuk selalu diperhatikan (Arnaya & Niryana, 2021). Menurut Librianty dalam Agung Abdul Topik et al., (2024), kepuasan pasien dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu komunikasi terapeutik yang dilakukan oleh perawat, keterampilan dan kompetensi dalam keperawatan, serta sikap peduli yang ditunjukkan dalam memeberikan pelayanan.
Dalam praktik keperawatan, komunikasi memegang peranan penting sebagai sarana utama dalam membangun hubungan terapeutik yang efektif serta berkontribusi terhadap peningkatan kualitas pelayanan keperawatan. Komunikasi terapeutik memiliki peran yang sangat krusial, karena dapat 3 memengaruhi tingkat kenyamanan dan keberanian pasien dalam mengungkapkan kebutuhan mereka selama menjalani perawatan. Komunikasi terapeutik juga membantu lansia merasa dihargai, dimengerti, dan didengarkan. Ini sangat penting untuk mengurangi kecemasan yang sering dialami lansia akibat perubahan peran sosial dan kondisi kesehatan yang menurun. Sebagai bentuk komunikasi profesional dalam keperawatan, komunikasi terapeutik dirancang secara sistematis dan dilakukan secara sadar oleh perawat dengan tujuan untuk memberikan dukungan emosional, meningkatkan kepercayaan pasien lansia, serta membantu mempercepat proses penyembuhan dan pemulihan pasien. Melalui pendekatan ini, perawat tidak hanya menyampaikan informasi medis, tetapi juga menciptakan lingkungan yang aman dan mendukung bagi pasien lansia untuk berkomunikasi secara terbuka mengenai kondisi serta kebutuhannya. (Mawaddah & Wijayanto, 2020).
Pada penelitian (Nurwahyuni et al., 2024) mengenai “Hubungan Komunikasi Terapeutik Perawat Terhadap Kepuasan Pasien Pada Pelayanan Kesehatan”, didapatkan hasil sebanyak 36 orang (69,2%) perawat menggunakan komunikasi terapeutik kepada psien dan 16 orang (30,8%) tidak menggunakan komunikasi terapeutik. Sedangkan pada Tingkat kepuasan sebanyak 45 orang (86,5%) merasa puas dan 7 orang (13,5%) merasa tidak puas. Hal ini menunjukan adanya hubungan antara pelaksanaan komunikasi terapeutik perawat terhadap kepuasan pasien. 
Penelitian lainnya yaitu penelitian (Agung Abdul Topik et al., 2024) mengenai “Hubungan Komunikasi Terapeutik Perawat Dengan Kepuasan Pasien BPJS Rawat Jalan Di Puskesmas X Kabupaten Subang”, didapatkan adanya hubungan yang signifikat antara pelaksanaan komunikasi terapeutik perawat dengan kepuasan pasien, penelitian ini juga sejalan dengan penelitian (Wijayanti et al., 2024) mengenai “Hubungan Komunikasi Terapeutik Perawat Dengan Kepuasan Pasien” bahwa adanya terdapat hubungan yang signifikan antara pelaksanaan komunikasi terapeutik perawat dengan kepuasan pasien. 
Berdasarkan data awal yang peneliti kumpulkan pada tanggal 10 sampai 15 Maret 2025, dari Dinas Kesehatan Kota Bukittinggi, diperoleh jumlah kunjungan lansia terbanyak pada tahun 2024 adalah di puskesmas Guguk Panjang sebanyak 3.808 orang lansia, puskesmas Tigo Baleh sebanyak 3.054 dan puskesmas Rasimah Ahmad sebanyak 2.354. Dengan standar kepuasan pasien pada tahun 2024 diruangan pemeriksaaan lansia didapatkan bahwa pada bulan januari (76,04%), Februari (78,63), Juni (95,74), Juli (76,11), Oktober (80,48), November (83), Desember (93,24). Berdasarkan data ini tingkat kepuasan pasien lansia masih mengalami fluktuasi, ditandai dengan adanya kenaikan dan penurunan dari waktu ke waktu. Hal ini menunjukkan bahwa kualitas pelayanan, khususnya dalam aspek komunikasi antara tenaga kesehatan dan pasien lansia, belum sepenuhnya konsisten. Oleh karena itu, penting untuk meneliti lebih lanjut bagaimana peran komunikasi terapeutik dalam memengaruhi tingkat kepuasan pasien lansia, guna meningkatkan mutu pelayanan yang berkelanjutan. Sehingga peneliti memilih Puskesmas Guguk Panjang untuk dijadikan tempat penelitian. Selain itu, puskesmas ini juga memliki pelayanan yang cukup aktif terhadap lansia.
Dari hasil wawancara yang dilakukan kepada 5 orang pasien Lanjut Usia di Puskesmas Guguk Panjang, didapatkan sebanyak 3 orang menyatakan kurang puas dan 2 diantaranya mengatakan puas dengan komunikasi yang dilakukan perawat. Mereka menjelaskan ada beberapa perawat saat menanyakan keluhan tidak melakukan kontak mata dengan pasien sehingga pasien merasa diabaikan, dan dari beberapa pasien juga mengatakan kurang puas dengan komunikasi perawat yang kurang memberikan respon terhadap keluhan yang mereka katakan sehingga pasien marasa enggan untuk tebuka kepada perawat, dan dalam menjelaskan perawat tampak kurang ramah sehingga membuat pasien kurang nyaman saat berkomunikasi. Saat melakukan tindakan perawat juga jarang menjelaskan tindakan yang akan dilakukan kepada pasien sehingga pasien merasa binggung karna tidak tau apa yang akan dilakuakan.
Berdasarkan dari penjabaran latar belakang ini penulis tertarik untuk mengetahui hubungan Pelaksanaan komunikasi terapeutik dengan kepuasan pasien lanjut usia rawat jalan di Puskesmas Guguk Panjang Kota Bukittinggi Tahun 2025.
METODE
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan desain korelasional menggunakan pendekatan cross-sectional. Pendekatan ini berarti bahwa data mengenai variabel independen dan dependen dikumpulkan dan dianalisis paada satu waktu tertentu tanpa adanya intervensi atau pengukuran berulang (Nursalam, 2020). Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui adanya hubungan antara pelaksanaan komunikasi terapeutik perawat dengan kepuasan pasien lanjut usia di Puskesmas Guguk Panjang Kota Bukittinggi Tahun 2025.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Gambaran Penelitian
Puskesmas Guguk Panjang Terletak di Jl. M. Yamin, Aur Kuning, Kec. Guguk Panjang, Kota Bukittinggi, Provinsi Sumatera Barat. Puskesmas ini merupakan salah satu fasilitas pelayanan kesehatan tingkat pertama yang berperan penting dalam memberikan pelayanan kesehatan kepada masyarakat, termasuk kelompok lanjut usia.
Puskesmas Guguk Panjang memiliki berbagai jenis pelayanan, seperti pelayanan rawat  jalan, pelayanan lansia, pelayanan gizi, kesehatan ibu dan anak (KIA), imunisasi, serta layanan promotif dan preventif lainnya. Puskesmas Guguk Panjang sendiri telah meraih akreditasi paripurna pada tahun 2019.
Penelitian ini dilakukan di poli lansia dengan jumlah responden yang berjumlah 170 orang. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan cara membagikan kuesioner, yang kemudian responden mengisi kuesioner tersebut secara mandiri dengan estimasi waktu pengisian antara 10 hingga 15 menit. Pengumpulan data dilaksanakan pada tanggal 7 hingga 18 Juli 2025.

Analisa Univariat
Analisis univariat merupakan analisis distribusi frekuensi yang bertujuan untuk memberikan gambaran mengenai variabel independen dan dependen. Adapun hasil analisis univariat dalam penelitian ini disajikan sebagai berikut :
1. Karakteristik Responden Lanjut Usia di Puskesmas Guguk Panjang
Tabel 1. Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden Lanjut Usia di
Puskesmas Guguk Panjang Kota Bukittinggi Tahun 2025

No	Karakteristik		                         F			          	           %
1	Jenis Kelamin							
Perempuan			         50				         29.4
Laki-laki			         120			                     70.6
2	Usia
70-74 Tahun			         21				         12.4
66-69 Tahun			         45			 	         26.5
60-64 Tahun			         104			                     61.2
3	Pendidikan
SD				         10				         5.9
SMP				         16				         9.4
SMA				         91				         53.5
PT				         53				         31.2
   4	Pekerjaan
	IRT				         58				         34.1
	Swasta				         22				         12.9
	Wiraswasta			         28				         16.5
	Pensiunan/PNS		         40				         23.5
	Buruh				         22				         12.9
Total (n)		         	         170			                    100%

Berdasarkan Tabel 1. diketahui bahwa sebagian besar responden berjenis kelamin perempuan (70,6%). Kelompok usia terbanyak berada pada rentang 60-64 tahun (61,2%) dan kelompok usia paling sedikit pada rentang 70-74 tahun (12,4%). Tingkat pendidikan responden terbanyak adalah SMA (53,5%), sedangkan tingkat pendidikan responden paling sedikit adalah SD (5.9%). Dan pekerjaan terbanyak adalah sebagai ibu rumah tangga (IRT) yaitu sebesar 34,1%, sedangkan pekerjaan responden paling sedikit yaitu Swasta dan Buruh (12.9%). 
2. Pelaksanaan Komunikasi Terapeutik Perawat Pada Pasien Lanjut Usia di Puskesmas Guguk Panjang
Tabel 2. Distribusi Frekuensi Pelaksanaan Komunikasi Terapeutik Perawat
Pada Pasien Lanjut Usia di Puskesmas Guguk Panjang Tahun 2025
No	Pelaksanaan Komunikasi		F		%
	    Terapeutik Perawat
1	Kurang Baik				61		35.9
2	Baik					109		64.1
	Total (n)				170		100
Berdasarkan Tabel 2. dapat diketahui distribusi frekuensi pelaksanaan komunikasi terapeutik perawat pada pasien lanjut usia yaitu 109 responden (64.1%) menyatakan baik, sedangkan 61 responden (35.9%) menyatakan pelaksanaan komunikasi terapeutik perawat kurang baik.
3. Kepuasan Pasien Lanjut Usia di Puskesmas Guguk Panjang
Tabel 3. Distribusi Frekuensi Kepuasan Pasien Lanjut Usia di Puskesmas 
Guguk Panjang Tahun 2025
No	Kepuasan Pasien Lanjut Usia		F		%
1	Tidak Puas					58		34.1
2	Puas						112		65.9
	Total (n)					170		100
Berdasarkan table 5.3 dapat diketahui distribusi frekuensi kepuasan pasien lanjut usia yaitu 112 responden (65.9%) menyatakan puas, sedangkan 58 responden (34.1%) menyatakan kurang puas terhadap pelayanan keperawatan yang diterima di Puskesmas Guguk Panjang.
Analisa Bivariat
1. Hubungan Pelaksanaan Komunikasi Terapeutik Perawat Dengan Kepuasan Pasien Lanjut Usia di Puskesmas Guguk Panjang Kota Bukittinggi Tahun 2025
Tabel 4. Hubungan Pelaksanaan Komunikasi Terapeutik Perawat Dengan Kepuasan Pasien Lanjut Usia di Puskesmas Guguk Panjang Kota Bukittinggi Tahun 2025
No	Pelaksanaan	         Kepuasan Pasien Lanjut Usia
		Komunikasi	         Tidak Puas	    Puas	                     Total     P-value			Terapeutik	         N	             %            N               %                                      
		Perawat
1		Kurang	         	         53	86.9          8              13.1               61 
										        0.000          
2		Baik		          5              4.6          104           95.4             109
Berdasarkan tabel 5.4 dapat diketahui bahwa dari 109 responden yang menyatakan pelaksanaan komunikasi perawat baik terdapat 104 responden (95.4%) menyatakan puas dan 5 responden (4,6%) menyatakan tidak puas. Sementara itu dari 61 responden yang menyatakan pelaksanaan komunikasi perawat kurang terdapat 53 responden (86,9%) menyatakan tidak puas dan 8 responden (13.1%) menyatakan puas.
Berdasarkan hasil uji statistik Chi Square diperoleh nilai p-value sebesar 0,000, yang berarti p ≤ 0,05. Dengan demikian, hipotesis nol (Ho) ditolak dan hipotesis alternatif (Ha) diterima. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara pelaksanaan komunikasi terapeutik perawat dengan kepuasan pasien Lanjut Usia di Puskesmas Guguk Panjang.  



Pembahasan
Analisa Univariat
1. Pelaksanaan Komunikasi Terapeutik Perawat Pada Pasien Lanjut Usia di Puskesmas Guguk Panjang
Salah satu faktor yang berperan dalam memengaruhi kepuasan pasien adalah komunikasi terapeutik perawat, karena komunikasi ini dapat membangun hubungan kepercayaan dan memperjelas kondisi pasien sehingga pelayanan lebih sesuai dengan kebutuhan mereka (Nisa, Wahyuni, & Rahayu, 2022). Kementerian Kesehatan RI (2021) juga menegaskan bahwa komunikasi terapeutik merupakan keterampilan yang penting bagi perawat dalam membangun hubungan terapeutik yang efektif.
Berdasarkan hasil penelitian didapatkan pelaksanaan komunikasi terapeutik perawat yaitu sebagian besar 64.1% (109 orang) pasien menyatakan bahwa pelaksanaan komunikasi terapeutik perawat dengan kriteria baik. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Ariestia (2024) yang menunjukkan bahwa hasil komunikasi terapeutik mayoritas berkriteria baik yaitu 130 responden (97,7%). Penelitian ini juga sejalan dengan penelitian Rusmianingsih et al. (2022) yang menunjukan bahwa mayoritas perawat di Puskesmas Darma Kuningan melaksanakan komunikasi terapeutik dengan kriteria baik, dengan jumlah sebanyak 40 orang (80,0%). Hasil penelitian Agung Abdul Topik et al. (2024) juga menunjukan bahwa sebagian besar responden yaitu sebanyak 61,2% (167 responden) menyatakan bahwa perawat telah melakukan komunikasi terapeutik dengan kriteria baik.
Berdasarkan hasil penelitian melalui penyebaran kuesioner yang peneliti lakukan kepada responden didapatkan bahwa perawat di Puskesmas Guguk Panjang telah melaksanakan komunikasi terapeutik sesuai dengan tahapan yang seharusnya, yaitu tahap orientasi, tahap kerja, dan tahap terminasi. Berdasarkan ketiga tahapan tersebut, peneliti menemukan bahwa pasien umumnya menilai komunikasi terapeutik perawat paling optimal pada tahap orientasi, dengan skor rata-rata 37,18% responden yang menjawab “selalu” terhadap pertanyaan pertanyaan pada tahap ini.
Menurut analisa peneliti didapatkan bahwa pada tahap orientasi perawat sudah melakukan langkah awal untuk membangun hubungan dengan pasien, yang mana hal ini dapat di buktikan dari 109 responden yang menyatakan komunikasi perawat baik, sebanyak 57 responden (52,3%) menyatakan perawat selalu memperkenalkan diri mereka di awal pertemuan, 72 responden (66,1%) menyatakan bahwa perawat selalu memberikan salam, serta sebanyak 74 responden (67,9%) menyatakan perawat selalu menanyakan keluhan yang sedang mereka rasakan.
Sedangkan pada tahap kerja, perawat menciptakan komunikasi yang terbuka dengan pasien serta membangun kepercayaan yang dapat meningkatkan kenyamanan pasien. Hal ini dapat dilihat dari jawaban responden yaitu sebanyak 67 responden (61,5%) menyatakan perawat selalu mendiskusikan tindakan yang diberikan, 70 responden (64,2%) menyatakan perawat selalu meminta persetujuan pasien terhadap tindakan yang akan dilakukan, serta 71 responden (65,1%) menyatakan perawat selalu menjelaskan setiap tindakan yang akan dilakukan.
Pada tahap terminasi peneliti dapat melihat bahwa perawat dapat mengakhiri interaksi dengan cara yang baik, profesional, dan tetap memberi rasa dihargai pada pasien. Hal ini dapat dilihat dari jawaban responden yaitu sebanyak 56 responden (51,4%) menyatakan perawat selalu menjelaskan apa yang harus dilakukan dan apa yang tidak boleh dilakukan setelah tindakan, 59 responden (54,1%) menyatakan perawat tidak lupa berpamitan kepada pasien untuk mengahiri pertemuan, serta sebanyak 63 responden (57,8%) menyatakan perawat selalu mengingatkan dan memberitahukan kepada pasien jika ada pemeriksaan lanjutan/Tindakan lanjutan.
Sedangkan pada 61 responden (35,9%) yang mengatakan kurang baiknya komunikasi terapeutik perawat, didapatkan sebanyak 31 responden (50,8%) menyatakan perawat tidak pernah menanyakan keadaan atau perasaan pasien setelah di lakukannya tindakan keperawatan, 32 responden (52,5%) menyatakan perawat tidak pernah menjelaskan tujuannya di awal pertemuan dan sebanyak 34 responden (55,7%) juga menyatakan perawat tidak pernah menjelaskan lama waktu yang dibutuhkan untuk melakukan suatu tindakan.
Dalam Hasil penelitian di Puskesmas Guguk Panjang juga didapatkan bahwa mayoritas responden berjenis kelamin perempuan, yaitu sebesar 70,6% (120 orang), yang mana pelaksanaan komunikasi terapeutik perawat termasuk dalam kategori baik. Menurut penelitian Hastuti (2023), menyatakan bahwa pasien perempuan lebih sering memberikan penilaian baik pada komunikasi terapeutik, karena mereka menganggap aspek empati, perhatian, dan keramahan sangat penting dalam pelayanan kesehatan dibandingkan laki-laki.
Pada hasil penelitian ini juga menunjukan pendidikan terbanyak responden adalah SMA sebanyak 61,2% (104 responden) yang mana pelaksanaan komunikasi terapeutik perawat termasuk dalam kategori baik. Dalam penelitian Siregar & Nasution (2022) menjelaskan bahwa pasien berpendidikan SMA memiliki harapan realistis terhadap pelayanan kesehatan. Tidak terlalu tinggi seperti pada pasien dengan pendidikan tinggi, tetapi juga tidak pasif seperti pasien berpendidikan rendah. Oleh karena itu, mereka lebih mudah menilai baik komunikasi perawat, selama penjelasan diberikan dengan bahasa yang jelas dan sederhana.
Hasil penelitian juga melihat pekerjaan terbanyak dengan responden yang menyatakan pelaksanaan komunikasi teraputik perawat baik ada pada pekerjaan IRT yaitu sebanyak 34,1% (58 responden). Rahmawati et al. (2022) Menjelaskan bahwa ibu rumah tangga pada umumnya memiliki waktu yang lebih fleksibel untuk berinteraksi dengan tenaga kesehatan serta lebih sering mendampingi keluarga dalam pelayanan kesehatan. Hal tersebut menjadikan mereka lebih terbiasa dengan pola komunikasi perawat dan lebih mudah merasa puas selama penjelasan diberikan secara jelas dan empatik.
2. Kepuasan Pasien Lanjut Usia di Puskesmas Guguk Panjang
Kepuasan pasien merupakan salah satu metode untuk mengetahui sejauh mana pelayanan kesehatan mampu memenuhi kebutuhan mereka. Tingkat kepuasan pasien mencerminkan kualitas pelayanan yang diterima, sehingga pengukuran kepuasan menjadi hal yang penting dilakukan guna memastikan mutu pelayanan kesehatan sesuai dengan harapan pasien (Dewi & Putra, 2023).
Berdasarkan hasil penelitian didapatkan kepuasan pasien lanjut usia yaitu sebagian besar 65.9% (112 orang) pasien menyatakan puas terhadap pelayanan keperawatan yang diterima oleh pasien. Hal ini sejalan dengan penelitian Parwanti et al. (2024) kepuasan pasien di UPTD Puskesmas Sambungmacan 1 Sragen menunjukkan bahwa sebagian responden memilih puas sebanyak 27 orang (79.4%). Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian Farah dan Saparwati (2022), yang menunjukkan bahwa sebanyak 32 responden (56,1%) berada pada kategori puas. Hasil penelitian Nurwahyuni et al., (2024) juga menunjukan bahwa sebagian besar responden, yaitu 45 orang (86,5%) menyatakan tingkat kepuasan puas, sedangkan 7 orang (13,5%) lainnya menyatakan tidak puas. 
Berdasarkan hasil penelitian melalui penyebaran kuesioner kepuasaan pasien yang diukur dengan dimensi kepuasan, yaitu Responsiveness, Assurance, Tangibles, Empathy, dan Reliability. Peneliti menemukan bahwa berdasarkan lima dimensi tersebut pasien umumnya menilai kepuasan paling optimal pada dimensi tangibles (kenyataan), dengan skor rata-rata 43,92% responden menjawab “sangat setuju” terhadap pertanyaan-pertanyaan pada dimensi ini.
Pada penelitian juga didapatkan bahwa pada Responsiveness/ tanggung jawab perawat dinilai sudah baik, yang mana hal ini dapat di buktikan dari 112 responden (65,9) yang menyatakan puas terhadap pelayanan keperawatan yang diterima, sebanyak 63 responden (56,3%) menyatakan sangat setuju bahwa perawat selalu memberikan pelayanan yang cepat kepada pasien. Pada Assurance/Jaminan perawat telah memberikan pengetahuan dan bersikap sopan pada pasien. Hal ini dapat dilihat dari jawaban responden yaitu sebanyak 65 responden (58%) yang menyatakan sangat setuju bahwa perawat mampu menjawab pertanyaan pasien dan sebanyak 70 responden (62,5%) menyatakan sangat setuju perawat selalu bersikap sopan kepada pasien.
Pada Tangibles/kenyataan perawat telah melakukan tindakan dengan benar serta selalu berpenampilan baik pada pasien. Hal ini terlihat dari jawaban responden yaitu sebanyak 80 responden (71,4%) yang menyatakan sangat setuju bahwa perawat selalu bersikap baik kepada pasien pada saat setiap melakukan tindakan keperawatan dan sebanyak 84 responden (75%) menyatakan sangat setuju bahwa perawat selalu berpenampilan rapi. Pada Empathy terlihat perawat memberikan perhatian tulus dan selalu memahami perasaan pasien, hal ini dapat dilihat dari jawaban responden yaitu sebanyak 66 responden (58,9%) menyatakan sangat setuju bahwa perawat selalu memperhatikan setiap keluhan-keluhan pasien.
Dan pada Reliability/keandalan perawat mampu untuk memberikan pelayanan secara baik sehingga dapat meningkatkan kepercayaan pasien, hal ini dibuktikan dengan jawaban responden yaitu sebanyak 59 responden (52,7%) yang menyatakan sangat setuju bahwa perawat selalu memberitahu mereka setiap memberikan pelayanan serta sebanyak 65 responden (58%) menyatakan sangat setuju bahwa perawat bersedia menyelesaikan masalah yang dimiliki oleh pasien.
Sedangkan pada pernyataan pasien yang mengatakan kurang puas sebanyak 58 responden (34,1%) terhadap pelayanan keperawatan yang diterima. Didapatkan sebanyak 35 responden (60,3%) menyatakan perawat jarang memberikan perhatian khusus pada setiap pasien ini juga disebabkan karna banyak nya pasien yang di tanggani setiap harinya. Mengakibatkan terkadang pasien mengganggap dirinya tidak di perhatikan.
Dalam hasil penelitian di Puskesmas Guguk Panjang juga didapatkan bahwa mayoritas responden berjenis kelamin perempuan, yaitu sebesar 70,6% (120 orang), yang mana tingkat kepuasannya termasuk dalam kategori puas. Agung Abdul Topik et al., (2024) menyatakan bahwa perempuan cenderung memiliki tingkat kepuasan yang lebih tinggi dibandingkan laki-laki. Hal ini dikarenakan perempuan memiliki harapan yang realistis terhadap pelayanan di puskesmas, sehingga ketika pelayanan sesuai atau sedikit melebihi harapan, mereka akan merasa puas.
Hasil penelitian ini juga menunjukan pendidikan terbanyak responden adalah SMA sebanyak 61,2% (104 responden) yang mana tingkat kepuasannya juga termasuk dalam kategori puas. Dalam penelitian Trisna & Herlina (2021) menjelaskan bahwa pasien dengan tingkat pendidikan SMA lebih banyak puas karena lebih mudah menerima informasi yang disampaikan tenaga kesehatan, sedangkan pendidikan tinggi seringkali memiliki tuntutan lebih besar. Mereka juga menjelaskan bahwa pasien dengan tingkat pendidikan menengah memiliki harapan yang moderat, sehingga cenderung lebih cepat merasa puas.
Hasil penelitian juga melihat pekerjaan terbanyak responden yang menyatakan puas ada pada pekerjaan IRT yaitu sebanyak 34,1% (58 responden). Penelitian Trisna & Herlina (2021) menyatakan bahwa ibu rumah tangga/IRT umumnya memiliki harapan yang tidak terlalu tinggi terhadap pelayanan kesehatan, oleh karena itu pelayanan yang diberikan puskesmas relatif lebih mudah memenuhi harapan tersebut sehingga hasilnya mereka merasa puas.
Analisa Bivariat
1. Hubungan Pelaksanaan Komunikasi Terapeutik Perawat Dengan Kepuasan Pasien Lanjut Usia di Puskesmas Guguk Panjang Kota Bukittinggi Tahun 2025
Berdasarkan hasil analisis data mengenai hubungan antara komunikasi terapeutik perawat dengan kepuasan pasien, menggunakan uji Chi Square diperoleh p-value sebesar 0,000 yang lebih kecil dari 0,05. Hal ini menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara komunikasi terapeutik perawat dengan kepuasan pasien lanjut usia di Puskesmas Guguk Panjang Kota Bukittinggi. Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Wijayanti et al., (2024), yang meneliti hubungan komunikasi terapeutik perawat dengan kepuasan pasien. Dalam penelitiannya peneliti menggunakan uji Chi-Square diperoleh nilai p-value 0,0001 < 0,05, yang menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara komunikasi terapeutik perawat dengan kepuasan pasien.
Sejalan dengan itu, penelitian Rusmianingsih et al., (2022) menunjukkan bahwa adanya hubungan antara komunikasi terapeutik perawat dengan kepuasan pasien dengan p-value yang di dapatkan adalah 0,000. Hasil penelitian Julfitry Putri Hasjum et al., (2023) juga menunjukan bahwa hasil uji statistik menggunakan Chi-square menunjukkan nilai ρ = 0,002, yang berarti hipotesis alternatif diterima. Dengan demikian, dapat diinterpretasikan bahwa semakin baik 72 pelaksanaan komunikasi terapeutik oleh perawat, maka semakin tinggi pula tingkat kepuasan pasien terhadap pelayanan keperawatan yang diterima begitupun sebaliknya jika kurang baiknya pelaksanaan komunikasi terapeutik maka juga akan mempengaruhi kepuasan pasien nantinya. 
Komunikasi terapeutik merupakan inti dari praktik keperawatan karena menjadi sarana utama dalam membangun hubungan saling percaya antara perawat dan pasien. Dengan adanya komunikasi yang baik, pasien akan merasa aman, dihargai, dan dipahami sehingga lebih kooperatif dalam menerima tindakan medis maupun keperawatan (Kusumawati & Rahmawati, 2021). Selain itu peneliti juga menilai bahwa komunikasi terapeutik dapat membantu perawat dalam menggali kebutuhan, keluhan, serta perasaan pasien secara lebih mendalam, sehingga intervensi yang diberikan dapat lebih tepat dan sesuai dengan kondisi pasien. Hal ini juga terbukti berpengaruh pada peningkatan kepuasan pasien terhadap layanan yang diberikan (Handayani et al. 2022). 
Mengingat lansia memiliki keterbatasan fisik dan psikologis, perawat juga perlu menyesuaikan gaya komunikasi dengan kondisi pasien, baik dari segi bahasa, kecepatan berbicara, maupun bentuk perhatian nonverbal (Potter & Perry, 2017). Perawat juga dituntut untuk mampu berkomunikasi secara empatik, sabar, dan jelas agar membantu lansia merasa lebih dihargai, didengarkan, serta meningkatkan rasa 73 percaya kepada perawat. Hal ini berdampak pada terbentuknya hubungan terapeutik yang baik, sehingga lansia lebih kooperatif dalam menjalani pemeriksaan maupun pengobatan (Rahman & Sari, 2021). 
Selain itu, komunikasi terapeutik juga dapat membantu menurunkan kecemasan, rasa kesepian, serta ketakutan yang sering dialami lansia ketika berada di fasilitas kesehatan. Dengan pendekatan komunikasi yang tepat, perawat mampu memberikan dukungan emosional sehingga lansia merasa lebih tenang dan aman selama proses perawatan. Hal ini berpengaruh positif terhadap kepuasan pasien, sekaligus meningkatkan kualitas pelayanan keperawatan secara menyeluruh (Wulandari & Pratiwi, 2022). Dengan demikian, optimalisasi komunikasi terapeutik bukan hanya menjadi kebutuhan teknis dalam pelayanan, tetapi juga strategi kunci untuk meningkatkan mutu layanan puskesmas dan mempertahankan kepuasan pasien, khususnya pada kelompok lanjut usia.
Pada penelitian ini juga ditemukan bahwa terdapat 5 responden yang menilai pelaksanaan komunikasi terapeutik perawat baik, namun pada penilaian kepuasan mereka menyatakan tidak puas. Hal ini dapat dilihat dari 5 pernyataan pasien yang menyatakan bahwa pasien terkadang kurang di beri perhatian khusus oleh perawat dan juga perawat terkadang tidak meluangkan waktunya untuk menjawab pertanyaan pasien. Hal ini dapat menjelasakan bahwa walaupun tahapan komunikasi terapeutik yang diberikan perawat sudah baik, tidak dapat membuat pasien puas karena pelayanan yang mereka dapatkan kurang dari harapan mereka. Hal ini sejalan dengan Handayani et.al (2022) yang sependapat bahwa walaupun komunikasi yang dilakukan perawat sudah baik,tetapi pasien tetap merasa tidak puas akibat kendala lain di luar komunikasi.
Di sisi lain, peneliti juga mendapatkan bahwa terdapat 8 responden yang menilai komunikasi terapeutik kurang baik, tetapi pada penilaian kepuasan pasien mereka merasa puas. Hal ini dapat dilihat dari kepuasan 8 pernyataan pasien yang menyatakan bahwa setiap melakukan tindakan perawat selalu bersikap baik kepada mereka, perawat juga selalu membantu pasien saat dibutuhkan, serta perawat juga selalu mendengarkan keluhan mereka. Hal ini dapat menjadi kepuasan bagi mereka walaupun pada tahap pelaksanaan komunikasi yang diberikan perawat belum optimal. Hal ini juga sejalan dengan (Kusumawati & Rahmawati, 2021) yang menyatakan bahwa pasien lebih memprioritaskan hasil pelayanan yang mereka dapatkan dibandingkan proses komunikasi yang dilakukan oleh perawat.



KESIMPULAN
Kesimpulan hasil penelitian yang telah dilakukan peneliti mengenai Hubungan Pelaksanaan Komunikasi Terapeutik Perawat Dengan Kepuasan Pasien Lanjut Usia di Puskesmas Guguk Panjang Kota Bukittinggi Tahun 2025, dapat disimpulkan hal-hal sebagai berikut:
1. Hasil penelitian dari 170 orang responden yang diteliti, terdapat lebih dari sebagian besar 64,1% (109 orang) pasien menyatakan bahwa pelaksanaan komunikasi terapeuti perawat kepada pasien lanjut usia dengan kriteria baik.
2. Hasil penelitian dari 170 orang responden yang diteliti, kepuasan pasien yaitu sebagian besar 65,9% (50 orang) pasien menyatakan puas
3. Terdapat hubungan yang signifikan antara pelaksanaan komunikasi teraputik perawat dengan kepuasan pasien lanjut usia di Puskesmas Guguk Panjang tahun 2025, diperoleh hasil p value sebesar 0,000 lebih kecil dari α = 0,05 yang artinya terdapat hubungan yang signifikan antara pelaksanaan komunikasi terapeutik perawat dengan kepuasan pasien Lanjut Usia dimana semakin baik pelaksanaan komunikasi terapeutik seorang perawat maka kepuasan pasien akan semakin meningkat pula.
Saran
1. Bagi Perawat
Perawat diharapkan mampu mempertahankan serta meningkatkan kemampuan komunikasi terapeutik, baik secara verbal maupun nonverbal, dengan tetap memperhatikan kebutuhan emosional dan psikologis pasien lansia. Komunikasi yang efektif akan mendukung terciptanya suasana yang nyaman dan mempercepat proses penyembuhan.
2. Bagi Pihak Puskesmas
Diharapkan pihak Puskesmas Guguk Panjang dapat terus meningkatkan kualitas pelayanan, khususnya dalam hal komunikasi terapeutik yang dilakukan oleh perawat kepada pasien lansia, agar tercipta hubungan yang lebih hangat, empatik, dan penuh perhatian sehingga kepuasan pasien dapat meningkat.
3. Bagi Peneliti Selanjutnya
Diharapkan penelitian ini dapat menjadi referensi untuk penelitian lebih lanjut, dengan memperluas variabel atau lokasi penelitian, serta mempertimbangkan faktor lain yang dapat memengaruhi kepuasan pasien lansia.
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